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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana interaksi parasosial 

membentuk respons emosional penggemar terhadap kasus DUI yang melibatkan 

Suga BTS di media sosial X dengan menggunakan teori hubungan parasosial milik 

Horton dan Wohl, penelitian ini berupaya memahami proses pemaknaan dalam 

dinamika fandom dan komunikasi digital, serta mengkaji pengaruh ikatan 

parasosial terhadap respons daring saat terjadi isu kontroversial. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi konstruktif 

naturalistik. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi terhadap interaksi penggemar BTS di media sosial X. Analisis 

dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman. Validitas data dilakukan 

melalui triangulasi metode dan verifikasi berlapis untuk menghasilkan pemahaman 

makna interaksi parasosial secara mendalam. Hasil penelitian menemukan bahwa 

interaksi parasosial membentuk ruang reflektif dan emosional bagi penggemar BTS 

dalam menghadapi kasus DUI Suga. Respons informan menunjukkan adanya 

kekecewaan dan loyalitas, dengan media sosial X menjadi ruang ekspresi. Simbol 

fandom, dan tekanan emosional turut membentuk dinamika respons dan identitas 

fandom. Interaksi parasosial informan terhadap kasus Suga BTS menunjukkan 

keterikatan emosional yang berfungsi sebagai ruang refleksi diri dan dukungan 

psikologis. Meski muncul kekecewaan, loyalitas tetap terbangun melalui simbol 

dan produksi konten kreatif.  

Kata Kunci: Fandom, Interaksi Parasosial, Media Sosial X, Respons 

Penggemar, Suga BTS 
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ABSTRACT 

This study aims to explore how parasocial interactions shape fans' emotional 

responses to the DUI case involving Suga BTS on social media X Using Horton and 

Wohl's theory of parasocial relationships, this research seeks to understand the 

process of meaning making in the dynamics of fandom and digital communication, 

and examine the influence of parasocial ties on online responses when 

controversial issues occur. This research uses a qualitative approach with a 

naturalistic constructive phenomenology method. Data were collected through in-

depth interviews, observation, and documentation studies of BTS fans' interactions 

on X social media. Analysis was conducted using the Miles and Huberman model. 

Data validity was conducted through method triangulation and layered verification 

to produce an in-depth understanding of the meaning of parasocial interactions. 

The results found that parasocial interactions formed a reflective and emotional 

space for BTS fans in the face of Suga's DUI case. Informants' responses showed 

disappointment and loyalty, with social media X serving as a space for expression. 

Fandom symbols and emotional distress shaped the dynamics of response and 

fandom identity. Informants' parasocial interaction with the Suga BTS case shows 

emotional attachment that serves as a space for self-reflection and psychological 

support. Despite disappointment, loyalty is still built through symbols and creative 

content production.  

Keywords: Fandom, Parasocial Interaction, Social Media X, Fan Response, 

Suga BTS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Internet telah menjadi suatu stimulus dalam perkembangan teknologi secara 

global sehingga dapat membuat suatu inovasi terhadap media komunikasi dengan 

kemunculan media sosial (Abdillah, 2022). Menurut Prajarini, (2020) media sosial 

adalah sebuah situs atau web online yang memungkinkan pengguna untuk membuat 

profile, mengundang dan menerima teman, mengikuti teman, berkomunikasi, 

berkirim dan berbagi pesan (informasi) serta berjejaring. Media sosial sebagai 

media baru memungkinkan terjadinya persebaran informasi secara global dan dapat 

diakses secara real time tanpa adanya batas geografis. 

Kemunculan berbagai telepon pintar dengan berbagai fitur canggih telah 

mendorong popularitas media sosial Facebook, X , Instagram dan TikTok menjadi 

tempat bagi masyarakat untuk bertukar informasi dan berkomunikasi secara luas. 

Hal tersebut membuat media sosial menjadi ruang publik yang dapat memfasilitasi 

interaksi publik, sehingga hal ini memungkinkan terbentuknya komunitas-

komunitas online. Dengan kemunculan internet memungkinkan terciptanya dunia 

virtual yang akan mendukung interaksi sosial tanpa batas geografis serta 

mendorong terbentuknya suatu komunitas virtual yang akan berkembang melalui 

media sosial. Menurut Rheinggold dalam (Alyusi, 2016) menyatakan bahwasanya 

komunitas virtual merupakan hasil dari interaksi sosial yang muncul karena adanya 

pengaruh internet, di mana banyak orang yang akan melakukan diskusi publik 

untuk membangun kelompok dalam dunia maya berdasarkan hubungan pribadi. 
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Sedangkan menurut Jan A.G.M Van Djik dalam (Alyusi, 2016) menyatakan 

komunitas virtual atau masyarakat virtual adalah masyarakat yang tidak terbatas 

pada waktu dan tempat, mereka membangun interaksi yang diciptakan melalui 

jaringan komputer dan interaksi manusia.  

Adanya komunitas virtual turut mendukung terciptanya tren dan budaya 

populer dalam masyarakat. Budaya populer umumnya merujuk pada narasi yang 

beredar pada budaya yang mainstream. Menurut Bieniek, (2014) budaya populer 

sering kali merujuk pada kebudayaan masyarakat secara luas dan terpapar oleh 

aspek dominan globalisasi. Dalam konsep kebudayaan budaya populer mengacu 

pada bentuk budaya makan, musik, arsitektur, pergaulan, gaya berpakaian dan lain 

sebagainya. Banyaknya selebriti, influencer dan public figure yang menggunakan 

media sosial untuk menjangkau penggemar membuat budaya populer kian 

menjelma dalam masyarakat. 

Salah satu budaya populer yang berkembang sangat pesat di Indonesia adalah 

Hallyu. Hallyu atau Korean Wave merupakan sebutan yang digunakan untuk 

merujuk pada konten-konten kebudayaan Korea Selatan yang populer di luar 

negeri. Fenomena ini awalnya disebabkan oleh populernya drama Korea di negara-

negara Asia dengan etnik mayoritas cina seperti China, Hongkong, Taiwan, 

Singapura dan terus menyebar ke negara-negara Asia Tenggara seperti Indonesia, 

sebelum akhirnya menyebar di seluruh dunia. Seiring berjalannya waktu fenomena 

Hallyu terus menyelimuti masyarakat dunia. Adapun konten budaya Hallyu yang 

sangat diminati adalah Kpop. Dengan BTS sebagai salah satu representasi  

utamanya  (Ridaryanthi, 2014). BTS merupakan boy grup asal Korea Selatan yang 

melakukan debut pada tahun 2013 di bawah naungan BigHit Entertainment dan 
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dikenal sebagai tidak hanya berpengaruh dalam bidang musik tetapi juga memiliki 

pengaruh dalam bidang sosial di mana bersama dengan komunitas penggemar 

mereka ARMY (Big Hit Musik, 2022). 

Hubungan antara BTS dan ARMY mencerminkan fenomena interaksi 

parasosial, yakni hubungan satu arah di mana penggemar akan mengembangkan 

persepsi emosional terhadap idola mereka meski hubungan tersebut bersifat satu 

arah. Konsep mengenai interaksi parasosial pertama kali dikenalkan oleh Horton 

dan Wohl pada 1956, konsep ini dipahami sebagai interaksi satu arah yang memiliki 

hubungan timbal balik di dalamnya (Giles & Stever, 2024). Pada awal 

diperkenalkannya konsep ini hanya berfokus pada interaksi yang terjadi melalui 

media televisi. Konsep ini pada awalnya digunakan dalam kajian psikologi yang 

kemudian pada dekade ke tiga konsep ini dikembangkan kembali dengan 

memperkaya cakupan menggunakan unit analisis komunikasi (Giles & Stever, 

2024). Seiring dengan perkembangan teknologi dan kemunculan media massa yang 

diiringi oleh perubahan tatanan sosial masyarakat. Sebagai contoh dahulu interaksi 

parasosial hanya terjadi pada selebriti di televisi dengan persentase yang sedikit. 

Dengan adanya media sosial popularitas selebriti dan interaksi yang dilakukan di 

antara selebriti dan penggemar tentu akan lebih banyak. Sehingga tingkatan atau 

level pengandaian penggemar akan meningkat. Seperti yang dikemukakan oleh 

(Giles & Stever, 2024). 

Interaksi parasosial dapat dilihat dari adanya pengandaian dari penggemar 

bahwa mereka mengenal secara pribadi idola mereka. Hal tersebut sering kali 

terjadi pada fans Kpop. Hubungan yang di bangun secara berkala membuat tingkat 

kedekatan akan terasa nyata. Tidak jarang para Idol memberikan fanservice dengan 
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memberikan foto “Boyfriend material” atau membagikan unggahan yang 

menunjukkan kasih sayang kepada fans. Dengan memberikan fanservice akan 

memperkuat keterikatan emosional antara idola dan penggemar, begitu juga dengan 

penggemar ARMY. 

Interaksi parasosial juga dapat terlihat dalam kasus DUI (Driver Under 

Influence) yang sempat menimpa Suga BTS. Sebelum peristiwa ini terjadi Suga 

dikenal sebagai pribadi yang penuh dedikasi di kalangan penggemar. Dia adalah 

seorang seniman yang memperhatikan setiap detail dalam musiknya. Selain dikenal 

sebagai sosok yang peduli terhadap anggotanya, Suga juga dikenal sebagai seorang 

yang sangat peduli terhadap penggemarnya dengan membuat musik yang 

membawa pesan emosional dan mendalam. Musik yang dihasilkan oleh Suga sering 

kali mencerminkan tema yang berkaitan erat dengan penggemarnya. Melalui lirik 

yang dia buat, Suga ingin penggemarnya dapat menghargai dan mencintai diri 

mereka sendiri sebagaimana dia sangat menghargai dan mencintai penggemarnya. 

Selain itu Suga juga dikenal sebagai pribadi yang sederhana dan jujur. Hal tersebut 

membuat para penggemar jatuh hati kepada sosok dirinya tersebut.  

Hubungan erat dengan penggemar menjadi faktor yang menjadikan Suga 

sebagai figure yang mendapatkan banyak perhatian di komunitas penggemar. 

Candaan seperti “Yoongi, Marry Me” menjadi populer di kalangan penggemar dan 

menciptakan tren komunikasi dalam fandom Kpop khususnya ARMY (Lyons, 

2023). Namun dengan adanya pemberitaan yang melibatkan Suga serta pelanggaran 

DUI (Driving Under The Influence), hal tersebut mengundang banyak spekulasi 

serta opini opini yang menyesatkan dan tidak berdasar.  Dilansir dari laman The 

Korea Herald Profesor Lee Jong-Im dari Universitas Seoul Sains & Teknologi 
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berpendapat bahwasanya untuk menarik perhatian media akan semakin banyak 

memproduksi konten yang menarik dan sering kali bersifat sensasional. Media akan 

semakin banyak memproduksi konten yang dipicu skandal terutama jika melibatkan 

selebriti (Jae-Hen, 2024). 

Pemberitaan yang masih simpang siur membuat gejolak antar penggemar 

terjadi. Komentar negatif yang menjelekkan dan menjerumuskan tidak hanya 

datang dari non penggemar tetapi juga datang dari internal penggemar. 

  

Gambar 1. 1 Unggahan di Media Sosial X yang berisi kritikan terhadap Suga 

Sumber: (Media Sosial X @Nbnfgwn, 2024) 

Pada gambar di atas terlihat sebuah cuitan yang berasal dari akun dengan 

username @nbnfgwn berisi kecaman dan ujaran kebencian yang ditujukan untuk 

Suga oleh oknum penggemar dalam laman X. Penggemar tersebut menunjukkan 

kekecewaannya terhadap  sikap ceroboh sang idola. di mana pada cuitan tersebut 

terdapat sebuah foto yang telah diedit untuk menunjukkan kadar alkohol dalam 

darah Suga pada saat peristiwa itu terjadi. 
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Gambar 1.1. 1Cuitan di X yang berisi ujaran kebencian kepada Suga BTS 

Sumber: (Media Sosial X @Abyssgirl92, 2024) 

Dalam cuitan selanjutnya terdapat sebuah akun dengan username 

@abyssgirl92 di mana akun tersebut menunjukkan kekecewaannya terhadap Suga 

dan berharap setelah kasus ini selesai Suga tidak pernah menunjukkan dirinya 

kembali ke publik. Komentar serta cuitan-cuitan tersebut memperburuk keadaan 

internal penggemar. Perbedaan respons mengenai kasus yang tengah menimpa sang 

idola membuat perpecahan internal terjadi. Untuk itu penggemar yang masih 

memberi dukungan terhadap Suga melakukan gerakan untuk melindungi idola 

mereka dari perundungan yang terjadi dengan menaikkan berbagai macam tagar 

seperti #WeLoveYouYoongi, #BTSisSeven dan #YoongiNeverWalkAlone di 

media sosial X. 

Pada awalnya kasus ini menghebohkan publik karena adanya pemberitaan 

yang mengklaim bahwa Suga BTS terlibat dalam insiden DUI (Driving Under The 

Influence), meskipun video yang tersebar tersebut terbukti tidak akurat. Hal tersebut 

membuat para penggemar mulai berdebat di media sosial hingga puncaknya 

platform berita besar asal Korea Selatan yang pertama kali menyebarkan video 

rekaman kamera pengawas meminta maaf karena berita yang telah mereka sebarkan 
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tidak benar dan orang yang ada di dalam rekaman tersebut bukan Suga BTS. 

(Koreaboo, 2024). Namun hal tersebut tidak membuat pertikaian antar fans reda. 

Setelah pemberitaan mengenai kasus DUI (Driving Under The Influence) Suga BTS 

mulai mereda. Para pembenci Suga BTS mulai melakukan aksi protes dengan 

mengirimkan karangan bunga duka di depan Gedung HYBE yang menyuruh Suga 

untuk segera hengkang dari grup tersebut. 

 

Gambar 1.1. 2 Karangan bunga duka untuk Suga BTS dan penolakan ARMY 

di X 

Sumber: (Media Sosial X @Btsprotect, 2024) 

Pada gambar di atas, akun X dengan username @_btsprotect mengunggah 

foto di mana terdapat jajaran karangan bunga yang biasanya dalam tradisi dan 

budaya Korea di berikan sebagai bentuk dari perasaan duka cita. Karangan tersebut 
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dipasang berjajar di sepanjang trotoar gedung HYBE. Karangan bunga tersebut 

berisikan pesan kecaman yang menuntut Suga BTS untuk meninggalkan BTS dan 

gedung HYBE. Dalam gambar tersebut juga dapat terlihat beberapa penggemar 

yang mengecam hal tersebut dengan melakukan foto dengan pose menggunakan 

jari tengah. Di mana secara umum penggunaan jari tengah memiliki makna negatif 

dan biasanya dilakukan untuk menunjukkan penolakan. 

 

Gambar 1.1. 3 Dukungan yang diberikan penggemar terhadap Suga BTS 

Sumber: (Media Sosial X @Sakina801, 2024) 

Kekhawatiran penggemar terhadap kesehatan mental Suga BTS mendorong 

para penggemar untuk menyampaikan dukungan melalui tagar di media sosial X 

serta melakukan aksi simbolis seperti mengirimkan pesan melalui truk. Dengan hal 

tersebut penggemar berharap bahwa sang idola tidak perlu khawatir mengenai 

komentar buruk yang ditujukan kepada dirinya. Para penggemar ingin Suga tahu 
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bahwasanya masih banyak orang yang akan terus mencintainya dan mendukung 

dirinya kapanpun. 

Selain itu, berdasarkan hasil pra-riset  yang dilakukan dengan menggunakan 

unit analisis tweet binder ditemukan bahwa penggemar juga aktif memberikan 

dukungan terhadap Suga dengan melakukan berbagai macam kampanye di media 

sosial X. Mereka terus memberikan dukungan kepada Suga  BTS dengan terus 

mengunggah berbagai cuitan dengan menggunakan tagar bernarasi dukungan 

dengan rincian sebagai berikut: lebih dari 200 post menggunakan tagar 

#BTSisSeven, lebih dari 200 post #WeLoveYouYoongi, dan lebih dari 58 post 

menggunakan tagar #YoongiNeverWalkAlone  

 

Gambar 1.1. 4 Hasil PraRiset Dengan Menggunakan Unit Analisis Tweet 

Binder 

Sumber: (Tweet Binder, 2024) 

Interaksi parasosial yang terjadi karena adanya ikatan emosional atau 

persepsi terhadap hubungan pribadi dengan idola. Di mana dengan adanya kasus 

DUI (Driving Under The Influence) yang melibatkan Suga BTS misalnya, yang 

telah memicu respons besar dari komunitas penggemar BTS yakni ARMY. 

Menunjukkan bagaimana interaksi parasosial ini mempengaruhi reaksi penggemar 

terhadap isu ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan pengamatan 

lebih dalam terhadap fenomena ini dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Eksplorasi Makna Interaksi Parasosial dalam Respons ARMY Terhadap 

Kasus DUI (Driving Under The Influence) Suga BTS di Media Sosial X.” 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana interaksi 

parasosial mempengaruhi respons penggemar terhadap isu sensitif seperti pada 

kasus Suga BTS. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

pola komunikasi penggemar dalam ruang lingkup digital serta implikasinya 

terhadap dinamika interaksi sosial.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis pada sub 

pembahasan sebelumnya. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

Bagaimana pemaknaan terkait interaksi parasosial membentuk respons 

ARMY terhadap kasus DUI (Driving Under The Influence) yang melibatkan 

Suga BTS di media sosial X? 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan terkait interaksi parasosial 

membentuk respons ARMY terhadap kasus DUI (Driving Under The 

Influence) yang melibatkan Suga BTS di media sosial X? 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Studi ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan teori 

hubungan parasosial di era digital dengan memberikan wawasan baru 

mengenai bagaimana interaksi parasosial terbentuk, terpelihara, dan 

mempengaruhi penggemar melalui media sosial. 

2. Studi ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam ilmu komunikasi massa 

dengan mengeksplorasi interaksi dan dampak yang ditimbulkan dari interaksi 

public figure dengan penggemar mereka di media sosial terutama pada saat 

terjadi isu sensitif yang berkaitan. 

3. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

pengelolaan krisis dan reputasi di media sosial khususnya yang berkaitan 

dengan peran penggemar terhadap idola mereka. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Diharapkan temuan yang didapat melalui penelitian ini dapat memberikan 

panduan kepada manajemen artis dan tim pengelola media sosial untuk lebih 

memperhatikan bagaimana penggemar merespons segala isu yang berkaitan 

dengan idola mereka. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat membantu pengelola komunitas penggemar 

untuk menciptakan lingkungan digital yang sehat di mana penggemar dapat 

berinteraksi secara positif dan mendukung idola mereka dengan baik. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik pada kajian budaya populer, media sosial, dan dinamika 
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hubungan parasosial dalam konteks isu atau krisis yang melibatkan figure 

public. 

4. Diharapkan penelitian ini dapat memberi wawasan tentang dampak dari 

interaksi digital dan hubungan parasosial pada opini publik dalam merespons 

public figure. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam merancang 

kebijakan yang akan mendukung perilaku sehat di media sosial, terkhusus 

pada komunitas penggemar yang aktif bermedia sosial. 
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